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Abstrak

Rendahnya kemampuan berpikir kritis di kalangan siswa, khususnya pada pendidikan kejuruan, menjadi tantangan
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Permasalahan ini disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk
kurangnya pengelolaan kecerdasan emosional dan gaya belajar yang tidak sesuai dengan karakteristik siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kecerdasan emosional dan gaya belajar terhadap kemampuan
berpikir kritis pada peserta didik kelas XI Jurusan Teknik Pemesinan di SMK Negeri 6 Malang. Metode yang
digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan survei. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang telah
diuji validitas dan reliabilitasnya, dengan sampel sebanyak 95 siswa. Uji validitas menunjukkan bahwa seluruh
item dalam instrumen penelitian valid, sementara uji reliabilitas menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha di atas
standar 0.60 untuk semua variabel, yang menandakan bahwa instrumen penelitian reliabel. Hasil analisis R-Square
menunjukkan bahwa variabel kecerdasan emosional dan gaya belajar mampu menjelaskan 73.2% variasi dalam
kemampuan berpikir kritis. Uji hipotesis dengan analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa kedua
variabel independen ini berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis, dengan nilai t-hitung untuk
kecerdasan emosional sebesar 5.712 (p-value 0.001) dan gaya belajar sebesar 6.215 (p-value 0.000). Secara
simultan, kedua variabel ini memiliki pengaruh signifikan dengan nilai t-hitung sebesar 5.274 (p-value 0.000).
Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan kecerdasan emosional dan penerapan gaya
belajar yang sesuai dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa, yang penting dalam konteks pendidikan
kejuruan.

Kata kunci: Gaya Belajar, Kecerdasan Emosional, Kemampuan Berpikir Kritis, Pendidikan Kejuruan, Teknik
Pemesinan.

The Influence of Emotional Intelligence and Learning Styles on Critical Thinking Ability
of Students in the Machining Engineering Department at SMK Negeri 6 Malang

Abstract

The low critical thinking ability among students, particularly in vocational education, remains a challenge in
improving the quality of learning. This issue is caused by various factors, including inadequate emotional
intelligence management and learning styles that do not align with students' characteristics. This study aims to
analyze the influence of emotional intelligence and learning styles on critical thinking ability in students of class
X1, Department of Machining Engineering at SMK Negeri 6 Malang. The research employs a quantitative
approach with a survey method. Data were collected using a questionnaire that has been tested for validity and
reliability, with a sample of 95 students. The validity test indicates that all items in the research instrument are
valid, while the reliability test yields Cronbach’s Alpha values above the 0.60 standard for all variables, indicating
that the research instrument is reliable. The R-Square analysis shows that the emotional intelligence and learning
styles variables explain 73.2% of the variance in critical thinking ability. Hypothesis testing using multiple linear
regression analysis reveals that both independent variables significantly affect critical thinking ability, with a t-
value for emotional intelligence of 5.712 (p-value 0.001) and for learning styles of 6.215 (p-value 0.000).
Simultaneously, these two variables significantly influence critical thinking ability, with a t-value of 5.274 (p-value
0.000). The implications of this study suggest that strengthening emotional intelligence and applying appropriate
learning styles can enhance students' critical thinking ability, which is essential in vocational education contexts.

Keywords: Critical Thinking Skills, Emotional Intelligence, Learning Style, Machining Engineering, Vocational
Education
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia menghadapi tantangan dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa.
Data statistik Program Penilaian Siswa Internasional (PISA) 2022 menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis
siswa Indonesia masih rendah. Indonesia berada di peringkat 68 dari 81 negara yang ikut serta dalam PISA 2022.
Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak pekerjaan yang harus dilakukan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa [1]. Selain itu, penelitian lain juga menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa
Indonesia masih rendah dalam hal analisis, evaluasi, dan sintesis [2]. Data ini mempertegas urgensi pengembangan
kemampuan berpikir kritis dalam konteks pendidikan Indonesia, yang menjadi tantangan besar dalam upaya
mempersiapkan siswa menghadapi era globalisasi dan digitalisasi yang semakin kompleks. Kemampuan berpikir
kritis merupakan salah satu kompetensi penting bagi siswa dalam menghadapi tantangan globalisasi dan era digital.

Menurut Paul dan Elder dalam Safitri, (2021), berpikir kritis adalah proses yang terstruktur yang digunakan
dalam pengambilan keputusan, pemecahan masalah, dan analisis suatu pendapat [3]. Seseorang yang melampaui
batas kemampuan intelektualnya akan memiliki cara berpikir yang semakin kritis. Dalam proses pembelajaran,
siswa diharapkan dapat mengevaluasi pendapat pribadi maupun pendapat orang lain secara sistematis. Menurut
Shanta (2022), untuk menghadapi perubahan di dunia ini, siswa diharapkan dapat mengembangkan kapasitas
pengetahuan mereka dengan meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, seperti berpikir kritis, mengambil
keputusan, dan menyelesaikan masalah [4]. Kemampuan berpikir Kkritis dapat ditingkatkan melalui identifikasi
gaya belajar siswa [5]. Karena gaya belajar memengaruhi proses pembelajaran, penting untuk mengenali
kecenderungan gaya belajar siswa agar dapat memberikan manfaat dalam pengembangan proses belajar mengajar

[6].

Kecerdasan emosional dan gaya belajar merupakan dua faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir
kritis. Kecerdasan emosional dapat didefinisikan sebagai serangkaian kemampuan yang mencakup aspek pribadi,
emosional, dan sosial, yang berperan penting dalam memengaruhi kemampuan seseorang untuk berhasil
menghadapi tuntutan serta tekanan yang datang dari lingkungannya [7]. Menurut Astuti, (2022), kecerdasan
emosional tidak hanya melibatkan pemahaman tentang emosi, tetapi juga kemampuan untuk mengelolanya secara
efektif dalam berbagai situasi [2]. Kecerdasan emosional mencerminkan hubungan yang erat antara perasaan,
karakter, dan naluri moral seseorang, yang tercermin dalam berbagai kemampuan seperti pengendalian diri yang
baik, semangat dan ketekunan dalam menghadapi tantangan, kemampuan untuk beradaptasi terhadap perubahan,
serta kemampuan untuk memecahkan masalah pribadi secara bijaksana. Selain itu, kecerdasan emosional juga
meliputi kemampuan untuk mengelola kemarahan, memotivasi diri sendiri, dan menjaga stabilitas emosi dalam
situasi sulit [8].

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa kecerdasan emosional belum mendapat perhatian
yang memadai dalam sistem pendidikan. Masih banyak sekolah yang belum menerapkan program atau aktivitas
yang secara khusus dirancang untuk melatih siswa dalam mengelola emosi mereka serta memberdayakan
kecerdasan emosional. Proses pembelajaran di sejumlah sekolah cenderung lebih berfokus pada pencapaian aspek
kognitif, seperti pemahaman teori dan keterampilan akademik, tanpa memberikan ruang yang cukup untuk
pengembangan emosional siswa [9]. Hal ini terlihat dari minimnya kegiatan seperti pelatihan manajemen emosi,
pengelolaan stres, atau aktivitas yang mendorong kolaborasi dan penguatan empati di antara siswa. Situasi ini
menjadi tantangan besar, mengingat pentingnya kecerdasan emosional dalam membentuk individu yang tidak
hanya cerdas secara intelektual tetapi juga matang secara emosional [10].

Penelitian sebelumnya telah menyoroti hubungan antara kecerdasan emosional, gaya belajar, dan
kemampuan berpikir kritis siswa. Riza (2023) menunjukkan bahwa kecerdasan emosional yang tinggi dapat
membantu siswa mengelola emosi, mengembangkan kemampuan sosial, dan meningkatkan motivasi belajar [11].
Selain itu, Bru-Luna (2021) menegaskan bahwa gaya belajar yang tepat dapat memperkuat pemahaman konsep
dan meningkatkan kemampuan analisis serta berpikir kritis siswa [12]. Astuti (2022) juga menemukan bahwa
kecerdasan emosional yang tinggi berperan penting dalam membantu siswa mengelola stres dan meningkatkan
motivasi belajar [2], sementara Rahmawati (2023) menunjukkan adanya hubungan positif antara kecerdasan
emosional dengan kemampuan berpikir kritis [13]. Gaya belajar, menurut Silitonga dan Ina (2020), juga
berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis dengan membantu siswa dalam menyerap,
mengolah, dan mengingat informasi [14]. Rochmatika, (2022) menambahkan bahwa gaya belajar mencerminkan
cara individu memahami dan memproses informasi baru, yang dapat mendukung pengembangan kemampuan
berpikir kritis siswa [15]. Rajkumar (2020) menekankan bahwa gaya belajar yang selaras dengan kebiasaan
individu akan meningkatkan keberhasilan belajar [16].

Penelitian ini berfokus pada pengaruh kecerdasan emosional dan gaya belajar terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa, yang sebelumnya belum banyak dilakukan penelitian secara bersamaan dalam konteks pendidikan
kejuruan, khususnya pada Jurusan Teknik Pemesinan di SMK. Kontribusi penelitian ini terletak pada upaya untuk
menjembatani kesenjangan tersebut dengan mengidentifikasi bagaimana kedua faktor tersebut dapat saling
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berinteraksi dan mempengaruhi peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dalam konteks pendidikan kejuruan,
yang dapat berdampak positif pada kesiapan mereka menghadapi dunia kerja yang kompetitif. Penelitian ini
menerapkan metode kuantitatif dengan pendekatan ex post facto, yang bertujuan untuk menganalisis hubungan
antar variabel tanpa melakukan manipulasi langsung terhadap variabel bebas. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi pengaruh kecerdasan emosional dan gaya belajar terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada
Jurusan Teknik Pemesinan di SMK Negeri 6 Malang. Sasaran penelitian difokuskan pada siswa kelas XI Jurusan
Teknik Pemesinan di SMKN 6 Malang. Penelitian ini didasarkan pada permasalahan mengenai rendahnya
kecerdasan emosional dan gaya belajar yang memengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa. Permasalahan ini
sejalan dengan temuan dalam jurnal penelitian sebelumnya yang berjudul Kecerdasan Emosional dan Motivasi
Belajar terhadap Kemampuan Berpikir Kritis [17], yang menunjukkan adanya hubungan signifikan antara
kecerdasan emosional dan kemampuan berpikir kritis. Namun, penelitian tersebut belum mengkaji apakah gaya
belajar juga memiliki peran dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan mengambil studi kasus pada siswa kelas X1 Jurusan Teknik
Pemesinan di SMKN 6 Malang untuk mengidentifikasi pengaruh kecerdasan emosional dan gaya belajar terhadap
kemampuan berpikir kritis. Studi ini diharapkan dapat memberikan solusi dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa yang berdampak positif pada prestasi akademik serta kesiapan mereka dalam menghadapi
tantangan dunia kerja.

2. METODE PENELITIAN

2.1. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode ex post facto, yang bertujuan untuk
menganalisis hubungan antar variabel tanpa melakukan manipulasi langsung terhadap variabel independen.
Pendekatan ini dipilih karena fokus penelitian adalah untuk mengidentifikasi pengaruh kecerdasan emosional dan
gaya belajar terhadap kemampuan berpikir kritis siswa yang telah terjadi sebelumnya, tanpa intervensi
eksperimental [18]. Pemilihan pendekatan ex post facto didasarkan pada karakteristik fenomena yang sudah
berlangsung di lapangan, yaitu kecerdasan emosional dan gaya belajar siswa yang bersifat alami, sehingga peneliti
tidak dapat mengontrol atau mengubah kondisi yang ada. Metode ini sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin
mengidentifikasi faktor penyebab atau pengaruh dari dua variabel independen (kecerdasan emosional dan gaya
belajar) terhadap variabel dependen (kemampuan berpikir kritis).

Dalam penelitian ini, analisis statistik yang digunakan meliputi regresi linier sederhana untuk menganalisis
pengaruh satu variabel bebas terhadap variabel terikat, serta regresi linier berganda untuk menganalisis pengaruh
dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel terikat secara simultan [19]. Teknik analisis ini dipilih karena dapat
memberikan gambaran yang lebih mendalam dan akurat tentang hubungan antara variabel-variabel yang diteliti,
serta memberikan pemahaman yang lebih holistik terkait faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan berpikir
Kritis siswa.

2.2. Populasi dan Sampel

2.2.1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari seluruh peserta didik kelas X1 Jurusan Teknik Pemesinan di SMK
Negeri 6 Malang. Populasi ini dipilih karena representatif untuk melihat pengaruh kecerdasan emosional dan gaya
belajar terhadap kemampuan berpikir kritis dalam konteks pendidikan kejuruan.

Tabel 1. Jumlah Populasi Penelitian

No Subjek Populasi  Uji Instrumen  Uji Hipotesis

1 Peserta didik kelas XI Teknik Pemesinan 1 35 5 30

2 Peserta didik kelas XI Teknik Pemesinan 2 30 5 25

3 Peserta didik kelas X1 Teknik Pemesinan 3 30 5 25
Total 95 15 80

Sumber: e-Rapor SMK Negeri 6 Malang

2.2.2 Sampel

Sampel merupakan bagian kecil yang mewakili jumlah dan karakteristik populasi. Jika populasi terlalu besar,
sehingga tidak memungkinkan untuk diteliti secara keseluruhan karena keterbatasan biaya, tenaga, atau waktu,
maka sampel dapat diambil sebagai objek penelitian [20]. Sampel penelitian ini menggunakan teknik sampling
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jenuh, di mana seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian. Teknik ini dipilih karena jumlah populasi
yang relatif kecil (kurang dari 100 orang) memungkinkan untuk diambil seluruhnya sebagai sampel. Penggunaan
teknik ini lebih efisien dalam penerapan dan analisis data, terutama ketika jumlah populasi tidak besar.

2.3. Teknik Analisis Data

2.3.1 Uji Prasyarat

Sebelum melakukan analisis data lebih lanjut, dilakukan beberapa uji prasyarat untuk memastikan data yang
digunakan valid dan memenuhi syarat untuk analisis statistik. Software yang digunakan untuk analisis data adalah
IBM SPSS Statistics versi 26 untuk windows [20].

a. Validitas dan Reliabilitas Kuesioner : Untuk memastikan keakuratan data yang diperoleh melalui
kuesioner, dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Validitas kuesioner diuji dengan menggunakan metode
validitas isi, yang memastikan bahwa semua item dalam kuesioner mengukur konsep yang dimaksud sesuai
dengan teori yang ada. Reliabilitas diuji dengan menggunakan Cronbach's Alpha, di mana nilai Cronbach’s
Alpha di atas 0,60 dianggap reliabel, menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan dapat memberikan hasil
yang konsisten dalam pengukuran.

b. Uji Normalitas: Dilakukan untuk memastikan bahwa data berdistribusi normal, yang memungkinkan
penggunaan analisis parametrik.

¢.  Uji Linearitas: Bertujuan untuk memastikan hubungan antara variabel independen dan dependen mengikuti
pola linier yang diperlukan untuk analisis regresi.

d. Uji Multikolinearitas: Digunakan untuk memeriksa apakah terdapat korelasi yang tinggi antar variabel
bebas dalam model regresi. Jika nilai tolerance > 0,10, maka tidak terjadi multikolinearitas, dan sebaliknya
jika nilai tolerance < 0,10.

e.  Uji Heteroskedastisitas: Dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi tidak mengandung bias yang
dapat menyebabkan estimasi tidak konsisten.

2.3.2 Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis statistik dengan tujuan untuk memperoleh hasil yang

dapat digunakan untuk mendukung keputusan dalam penelitian.

a. Analisis Regresi Linier Sederhana: Digunakan untuk menguji pengaruh satu variabel bebas terhadap
variabel dependen.

b. Analisis Regresi Linier Berganda: Digunakan untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel bebas
terhadap variabel dependen secara simultan, yang memungkinkan peneliti memahami pengaruh gabungan
dari kecerdasan emosional dan gaya belajar terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Uji Validitas

Berdasarkan hasil uji validitas yang menggunakan teknik korelasi product moment dari Pearson correlation
terhadap skala variabel kecerdasan emosional, gaya belajar, dan kemampuan berpikir kritis, diperoleh nilai r hitung
untuk setiap item lebih besar dari nilai r tabel (0.514), yang menunjukkan bahwa semua item dalam kuesioner
valid. Kuesioner ini diuji cobakan kepada 15 responden, dan hasil perhitungan menunjukkan bahwa seluruh item
pertanyaan dapat diterima sebagai instrumen yang valid. Tabel 2 berikut adalah tabel hasil uji validitas:

Tabel 2. Uji Validitas

Variabel Item R Hitung R Tabel Keterangan
Kecerdasan Emosional (X1) X1.1.1 0.653 0.514 Valid
X1.1.2 0.541 0.514 Valid
X1.1.3 0.749 0.514 Valid
X1.1.4 0.591 0.514 Valid
X1.2.1 0.702 0.514 Valid
X1.2.2 0.581 0.514 Valid
X1.2.3 0.675 0.514 Valid
X1.2.4 0.585 0.514 Valid
X1.3.1 0.665 0.514 Valid
X1.3.2 0.828 0.514 Valid
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X1.3.3 0.637 0.514 Valid
X1.34 0.675 0.514 Valid
X1.4.1 0.615 0.514 Valid
X1.4.2 0.615 0.514 Valid
X1.4.3 0.619 0.514 Valid
X1.4.4 0.631 0.514 Valid
X15.1 0.691 0.514 Valid
X1.5.2 0.646 0.514 Valid
X153 0.693 0.514 Valid
X154 0.725 0.514 Valid
Gaya Belajar (X2) X2.1.1 0.605 0.514 Valid
X2.1.2 0.647 0.514 Valid
X2.1.3 0.656 0.514 Valid
X2.1.4 0.736 0.514 Valid
X2.2.1 0.659 0.514 Valid
X2.2.2 0.646 0.514 Valid
X2.2.3 0.689 0.514 Valid
X2.2.4 0.815 0.514 Valid
X2.3.1 0.714 0.514 Valid
X2.3.2 0.815 0.514 Valid
X2.3.3 0.807 0.514 Valid
X2.34 0.791 0.514 Valid
Kemampuan Berpikir Kritis (Y) Y.1.1 0.678 0.514 Valid
Y.1.2 0.799 0.514 Valid
Y.1.3 0.846 0.514 Valid
Y.1l.4 0.693 0.514 Valid
Y.2.1 0.632 0.514 Valid
Y.2.2 0.796 0.514 Valid
Y.2.3 0.678 0.514 Valid
Y.2.4 0.662 0.514 Valid
Y.3.1 0.763 0.514 Valid
Y.3.2 0.777 0.514 Valid
Y.3.3 0.799 0.514 Valid
Y.34 0.723 0.514 Valid

Sumber: Data Primer Diolah (2025)

Berdasarkan perhitungan menggunakan SPSS Statistik 26, nilai r hitung pada setiap item lebih besar dari
nilai r tabel (0.514). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa seluruh item pertanyaan dalam kuesioner ini valid
dan dapat digunakan untuk analisis selanjutnya.

3.2. Uji Reliabilitas

Dari hasil uji reliabilitas terhadap keseluruhan variabel Kecerdasan Emosional (X1), Gaya Belajar (X2), dan
Kemampuan Berpikir Kritis (Y) yang dilakukan pada 15 responden, perhitungan menggunakan rumus Alpha
Cronbach digunakan untuk menguji konsistensi internal instrumen penelitian. Uji ini bertujuan untuk memastikan
bahwa setiap item dalam kuesioner memiliki tingkat keterandalan yang memadai dalam mengukur masing-masing
variabel yang diteliti. Jika nilai Cronbach Alpha lebih dari 0,7 hingga 0,9 menunjukkan kuesioner memiliki
reliabilitas tinggi., sehingga instrumen penelitian ini dinyatakan reliabel. Apabila nilai Cronbach's Alpha > 0,60,
maka item pertanyaan dalam kuesioner dapat diandalkan (reliable). Apabila nilai Cronbach's Alpha < 0,60, maka
item pertanyaan dalam kuesioner tidak dapat diandalkan (not reliable) [20]. Tabel 3 berikut adalah hasil penelitian
dari uji Reliabilitas penelitian ini:

Tabel 3. Uji Reliabilitas

No Variabel Cronbach Alpha  Standard Cronbach Alpha Keterangan
1 Kecerdasan Emosional (X1) 0.921 0,60 Reliabel
2 Gaya Belajar (X2) 0.908 0,60 Reliabel
3 Kemampuan Berpikir Kritis (Y) 0.885 0,60 Reliabel

Sumber: Data Primer Diolah (2025)
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada Tabel 3, seluruh variabel memiliki nilai lebih dari 0.60, yang
menunjukkan bahwa instrumen penelitian ini reliabel. Nilai Cronbach's Alpha yang tinggi ini menandakan bahwa
konstruk variabel penelitian dapat diandalkan dan konsisten, sehingga instrumen ini dapat digunakan untuk analisis
lebih lanjut. Sesuai dengan standar yang dikemukakan oleh Ghozali (2018), jika nilai Cronbach's Alpha > 0,7
hingga 0,9 [20], maka kuesioner dikategorikan sangat reliabel dan dapat diandalkan dalam mengukur variabel
penelitian. Dengan demikian, instrumen yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi standar keandalan
dan dapat digunakan untuk pengambilan data secara konsisten.

3.3. Uji Koefisien Determinasi (R Square / R?)

Uji R Square (R?) digunakan untuk mengukur seberapa besar variasi dalam kemampuan berpikir kritis (Y)
dapat dijelaskan oleh dua variabel independen, yaitu kecerdasan emosional (X1) dan gaya belajar (X2). Tabel 4
berikut adalah hasil uji koefisien determinasi yang diperoleh dengan menggunakan analisis regresi linier berganda
melalui SPSS Statistics 30:

Tabel 4. Uji Koefisien Determinasi (R Square)
Variabel Dependen R Square (R?) Adjusted R Square
Kemampuan Berpikir Kritis (YY) 0.732 0.721
Sumber: Data Primer Diolah (2025)

Berdasarkan hasil analisis, nilai R2 = 0.732 menunjukkan bahwa 73.2% variasi dalam kemampuan berpikir
kritis (Y) dapat dijelaskan oleh dua variabel independen (kecerdasan emosional (X1) dan gaya belajar (X2)).
Sedangkan sisanya 26.8% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian ini, yang mungkin melibatkan
variabel lain yang tidak tercakup dalam penelitian ini.

3.4. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linier berganda dengan melihat nilai t-hitung dan p-
value untuk setiap variabel bebas. Hasil uji hipotesis ada pada tabel 5 berikut:

Tabel 5. Uji Hipotesis

Hipotesis Variabel t-hitung  p-value  Kesimpulan
H1 Kecerdasan Emosional (X1) — Kemampuan Berpikir 5.712 0.001 Diterima
Kritis ()
H2 Gaya Belajar (X2) — Kemampuan Berpikir Kritis (Y) 6.215 0.000 Diterima
H3 Kecerdasan Emosional (X1) dan Gaya Belajar (X2) — 5.274 0.000 Diterima

Kemampuan Berpikir Kritis (Y)
Sumber: Data Primer Diolah (2025)

Penjelasan Hasil Uji Hipotesis:

a. H1: Berdasarkan hasil analisis, nilai t-hitung untuk Kecerdasan Emosional (X1) adalah 5.712 dengan p-value
sebesar 0.001. Karena nilai p-value lebih kecil dari 0.05, maka H1 diterima, yang berarti Kecerdasan
Emosional (X1) berpengaruh signifikan terhadap Kemampuan Berpikir Kritis ().

b.  H2: Nilai t-hitung untuk Gaya Belajar (X2) adalah 6.215 dengan p-value sebesar 0.000. Karena p-value lebih
kecil dari 0.05, maka H2 diterima, yang menunjukkan bahwa Gaya Belajar (X2) memiliki pengaruh
signifikan terhadap Kemampuan Berpikir Kritis (Y).

€. H3: Secara simultan, nilai t-hitung untuk Kecerdasan Emosional (X1) dan Gaya Belajar (X2) adalah 5.274
dengan p-value sebesar 0.000. Karena nilai p-value lebih kecil dari 0.05, maka H3 diterima, yang
mengindikasikan bahwa Kecerdasan Emosional (X1) dan Gaya Belajar (X2) secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap Kemampuan Berpikir Kritis ().

Semua hipotesis dalam penelitian ini diterima, yang menunjukkan bahwa baik Kecerdasan Emosional
maupun Gaya Belajar secara signifikan mempengaruhi Kemampuan Berpikir Kritis. Selain itu, kedua variabel ini
juga berpengaruh secara simultan, yang menunjukkan bahwa kombinasi dari keduanya dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa.

4. PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kecerdasan emosional dan gaya belajar terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa di SMK. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
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antara kecerdasan emosional (X1) dan kemampuan berpikir kritis (Y) siswa. Berdasarkan hasil uji t, diperoleh
nilai t-hitung sebesar 5.712 dengan p-value 0.001, yang lebih kecil dari 0.05, yang berarti kecerdasan emosional
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian oleh Diana & Saputri (2021) juga
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional memiliki hubungan positif yang signifikan dengan peningkatan
kemampuan berpikir kritis [21]. Hal ini menegaskan bahwa siswa yang memiliki kecerdasan emosional yang lebih
tinggi cenderung lebih mampu mengelola perasaan dan menghadapi situasi yang memerlukan pemikiran kritis
dengan lebih efektif. Penelitian oleh Jehabun et al. (2020) mempertegas bahwa kecerdasan emosional berperan
penting dalam membantu siswa mengelola stres, yang pada gilirannya berkontribusi pada peningkatan kapasitas
berpikir kritis mereka [22]. Kecerdasan emosional yang tinggi memungkinkan siswa untuk lebih baik dalam
mengontrol emosi, yang merupakan salah satu keterampilan penting dalam berpikir kritis[23].

Selanjutnya, gaya belajar siswa (X2) juga memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa. Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai t-hitung sebesar 6.215 dengan p-value 0.000, yang menunjukkan
bahwa gaya belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa. Temuan ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sihombing et al. (2023), yang menunjukkan bahwa gaya belajar
yang sesuai dapat memperkuat pemahaman konsep dan meningkatkan kemampuan analisis siswa [24]. Gaya
belajar yang sesuai dengan preferensi siswa, baik itu visual, auditori, atau kinestetik, dapat mempengaruhi cara
siswa mengolah informasi dan menyelesaikan masalah dengan cara yang lebih logis dan terstruktur. Penelitian
oleh Nurjamil et al. (2021) juga menyatakan bahwa mengenali dan menyesuaikan gaya belajar siswa dengan
metode pengajaran yang tepat akan menstimulasi kemampuan berpikir kritis siswa secara signifikan [25].

Ketika kedua variabel independen, yaitu kecerdasan emosional dan gaya belajar, diuji secara simultan, hasil
analisis menunjukkan t-hitung sebesar 5.274 dengan p-value 0.000, yang lebih kecil dari 0.05. Ini menunjukkan
bahwa kedua variabel tersebut secara bersama-sama memiliki kontribusi signifikan terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sya’adah (2023),
yang menyatakan bahwa kecerdasan emosional yang tinggi berperan penting dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa dan mengelola emosi, yang keduanya berdampak positif pada perkembangan berpikir kritis [26]. Penelitian
ini juga konsisten dengan temuan yang dikemukakan oleh Riza & Yoto (2023), yang menunjukkan bahwa
kecerdasan emosional yang seimbang dengan gaya belajar yang tepat dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran
dan mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa [11].

Selain itu, relevansi penelitian ini dengan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kombinasi antara
kecerdasan emosional dan gaya belajar memiliki dampak positif yang lebih besar terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa dibandingkan jika kedua variabel tersebut hanya dipertimbangkan secara terpisah [23]. Hal ini
mendukung pandangan bahwa pembelajaran yang efektif harus memperhatikan baik aspek kognitif maupun
emosional siswa, dengan mengembangkan kecerdasan emosional serta mengenali gaya belajar yang sesuai untuk
setiap individu. Penelitian oleh Jehabun et al. (2020) menggarisbawahi pentingnya pengembangan kecerdasan
emosional dalam konteks pendidikan, yang akan mendukung perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa
dengan cara yang lebih holistik [22]. Pentingnya pengembangan kedua variabel tersebut dalam pendidikan
semakin ditekankan oleh hasil penelitian ini [27]. Dalam lingkungan pendidikan yang menuntut keterampilan
berpikir tingkat tinggi, seperti berpikir kritis, kemampuan untuk mengelola emosi dan menyesuaikan gaya belajar
sangat menentukan dalam membantu siswa menyaring informasi, membuat keputusan, dan menyelesaikan
masalah dengan cara yang sistematis [28]. Oleh karena itu, pengembangan kecerdasan emosional di samping
penyesuaian gaya belajar siswa seharusnya menjadi fokus utama dalam kurikulum pendidikan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran dan kemampuan berpikir kritis.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan bukti kuat bahwa kecerdasan emosional dan gaya belajar
siswa memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis mereka. Menyadari pentingnya kedua
faktor ini, sekolah dan tenaga pendidik disarankan untuk mengintegrasikan pembelajaran yang tidak hanya
memperhatikan aspek kognitif, tetapi juga aspek emosional dan gaya belajar siswa. Penelitian selanjutnya dapat
mengembangkan model pembelajaran yang lebih terintegrasi, yang menggabungkan kecerdasan emosional dan
gaya belajar untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis di berbagai konteks pendidikan.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional dan gaya belajar memiliki
pengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Uji validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa
instrumen penelitian yang digunakan adalah valid dan reliabel. Analisis R-Square mengindikasikan bahwa kedua
variabel independen ini mampu menjelaskan sebagian besar variasi dalam kemampuan berpikir kritis siswa. Uji
hipotesis juga menunjukkan bahwa baik kecerdasan emosional maupun gaya belajar secara signifikan
berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis. Oleh karena itu, peningkatan kecerdasan
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emosional dan penerapan gaya belajar yang sesuai dapat memperkuat kemampuan berpikir kritis siswa dalam
pembelajaran.

Implikasi dari penelitian ini yakni institusi pendidikan perlu mengembangkan strategi untuk meningkatkan
kecerdasan emosional siswa dan menyesuaikan metode pembelajaran dengan gaya belajar mereka. Rekomendasi
praktis yang dapat diterapkan adalah dengan mengintegrasikan pelatihan kecerdasan emosional dalam kurikulum
serta penggunaan pendekatan pembelajaran yang mendukung berbagai gaya belajar. Namun, penelitian ini
memiliki keterbatasan pada jumlah sampel yang relatif kecil, sehingga hasilnya belum sepenuhnya dapat
digeneralisasi. Penelitian lanjutan disarankan untuk menggunakan sampel yang lebih besar dan
mempertimbangkan variabel lain, seperti motivasi belajar dan lingkungan pendidikan, untuk memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis.
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